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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh 

kesimpulan bahwa proses pembelajaran lompat tinggi dengan menggunakan 

alat bantu kardus dan karet dapat dijadikan sebagai satu model atau strategi 

pembelajaran lompat tinggi untuk kelas V SDN Polengan 1 Srumbung 

kabupaten Magelang.  

B. Implikasi Penelitian 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran lompat tinggi 

untuk kelas V SDN Polengan 1 Srumbung kabupaten Magelang dengan alat 

bantu kardus dan karet mengalami peningkatan, sehingga sebagai guru dapat 

terus meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan menyediakan alat atau 

fasilitas, menvariasikan pembelajaran dan lain-lain agar siswa tertarik atau 

menyenangi olahraga yang diajarkan guru.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas pada kelas V SDN Polengan 1 Srumbung 

kabupaten Magelang memiliki keterbatasan-keterbatasan yang menjadi 

hambatan penelitian ini. Dimana hambatan-hambatan itu belum dapat 

terselesaikan pada penelitian ini sehingga pada saat yang akan datang 

hambatan-hambatan tersebut menjadi bahan penyelesaian pada pembelajaran 

selanjutnya. Adapun hambatan-hambatan tersebut adalah sarana dan prasarana 

lompat tinggi yang kurang mendukung dan faktor fisik siswa yang berbeda-

beda. Selain itu angket tidak divalidasi serta dicari validasi dan reliabilitasnya.  
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D. Saran – Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian ini saran yang dapat penyusun 

berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, agar lebih memahami teknik lompat tinggi yang benar supaya 

dapat memperbaiki kesalahan yang dilakukannya. 

2. Bagi sekolah, agar menyediakan atau memperbaharui sarana dan prasarana 

olahraga, sehingga semua siswa dapat menggunakan fasilitas olahraga. 

3. Kepada semua pembaca, khususnya guru penjasorkes dapat 

mengembangkan model pembelajaran lompat tinggi dengan lebih kreatif 

dan inovatif sehingga siswa merasa lebih senang tanpa terbebani dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai lebih baik. 
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